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Abstract: 
PT Catur Mitra Sejati Sentosa (PT CMSS), known as Mitra 10 is a company that operates as a 
distributor of building materials. Partners 10 has an assortment of products by category and type 
complete with a comfortable place. The problem that occurs is in the process of booking sales are still 
manually, customers come to the store to place an order directly. This can result in customer loss of 
energy, time, and cost, especially if the goods are not available. The Company does not have an online 
booking system that can simplify the customer. 
To solve the above problems, made the reservations web-based sales application that can facilitate the 
customer in an order. This application has three user namely Admin, Customer and Store Manager. 
Based on the results of functional tests that have been done, an application created to help in the 
process of booking, so that customers can more easily to order goods. 
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PT Catur Mitra Sejati Sentosa ( CMSS) 
atau yang dikenal dengan Mitra 10 adalah 
anak perusahaan dari PT Catur Sentosa 
Adiprana (CSA). PT Catur Mitra Sejati 
Sentosa bergerak di bidang distributor bahan 
bangunan. PT Catur Mitra Sejati Sentosa 
mengembangkan konsep bisnis penjualan 
bahan bangunan dengan nama Mitra 10. 
Mitra 10 ini memiliki bermacam-macam 
produk dengan kategori dan jenis barang yang 
lengkap dan tempat yang nyaman. Proses 
penjualan yang terjadi diawali dengan 
pelanggan datang langsung ke toko untuk 
melihat dan memilih barang yang akan dibeli. 
Setelah memilih, pelanggan melakukan 
pembayaran ke kasir. Pembayaran dapat 
dilakukan dengan tiga cara yaitu menggunakan 
uang tunai, kartu kredit dan/atau transfer 
(pembayaran dimuka, sisanya cash on 
delivery). 
Permasalahan yang terjadi saat ini 
adalah ketika pelanggan datang untuk melihat 
dan memilih barang. Ketika barang yang 
diinginkan tidak tersedia, pelanggan merasa 
kehilangan tenaga, biaya dan waktunya 
terbuang sia-sia. Hal ini dapat menurunkan 
tingkat kepuasan pelanggan. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka 
dibutuhkan sebuah aplikasi pemesanan barang 
melalui website. Dari aplikasi website ini, 
pelanggan yang telah menjadi member Mitra 
10 dapat melihat informasi tentang barang 
yang akan dibeli. Informasi ini berisi 
spesifikasi, gambar, harga, dan ketersediaan 
barang. Setelah pelanggan menentukan 
pilihan, pelanggan dapat memesan langsung 
melalui website tersebut. Dengan adanya 
aplikasi ini, pelanggan tidak perlu datang ke 
toko hanya untuk mengetahui spesifikasi 
barang dan bagaimana cara memesan. 
 
METODE SYSTEM DEVELOPMENT 
LIFE CYCLE 
 
Menurut Jogiyanto (2004), SDLC 
adalah salah satu teknik riset operasi untuk 
membantu menyelesaikan masalah 
keseluruhan proses dalam membangun sistem 
informasi melalui beberapa langkah. Ada 
beberapa langkah dalam model SDLC 
waterfall yang dikerjakan secara bertahap 
Menyusun hirarki dari pemasalahan yang 
dihadapi. 
 Analisis adalah tahap menganalisa hal 
yang diperlukan dalam pembuatan proyek dan 
pengembangan software. Analisis yang 
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dilakukan dengan menganalisa kebutuhan user 
yang diperlukan untuk merealisasikan sistem 
yang dibutuhkan. User yang menggunakan 
yaitu pelanggan. Analisis kebutuhan 
fungsional dilakukan untuk memberikan 
gambaran mengenai permasalahan dan 
prosedur yang sedang berjalan saat ini di Mitra 
10.Analisis kebutuhan non fungsional 
dilakukan untuk spesifikasi kebutuhan untuk 
sistem. Melibatkan analisis perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software). 
 Design adalah tahap penterjemah dari 
keperluan yang dianalasis dalam bentuk yang 
lebih mudah dimengerti oleh User. Dengan 
cara membuat desain tahapan aplikasi 
pemesanan dengan membuat Diagram Contex, 
Data Flow Diagram, ERD,Struktur Tabel. 
 Coding adalah tahap penterjemah 
adat/pemecahan masalah software yang telah 
dirancang dalam bahasa pemrograman yang 
telah ditentukan dan digunakan dalam 
pembuatan aplikasi pemesanan barang pada 
Mitra 10. 
 Testing adalah tahap pengujian terhadap 
program yang telah dibuat. Pengujian ini 
dimulai dengan membuat aplikasi pemesanan 
barang untuk memastikan tidak ada kesalahan 
dan semua berjalan dengan baik dan hasilnya 
sesuai dengan yang diinginkan. 
 Maintenance adalah Pemeliharaan dapat 
dilakukan jika ada permintaan tambahan 
fungsi sesuai dengan keinginan pemakaian 
ataupun adanya pertumbuhan dan 
perkembangan baik perangkat lunak maupun 
perangkat keras. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CONTEXT DIAGRAM 
 
Gambar 1 Context Diagram Aplikasi 
Pemesanan Penjualan Pada Mitra 10 Wiyung 
 
Context Diagram ini menggambarkan 
ruang lingkup pada Mitra 10 Wiyung. Context 
Diagram ini memiliki 3 entitas, yaitu 
Member,Admin dan Manager toko. Member 
bertugas untuk menginputkan data password, 
data user, data pemesanan, bukti pembayaran 
dan menerima tanda terima. Admin 
menginputkan data data password, data user, 
data barang, data jenis barang, data 
pemesanan. Manager menerima laporan 
pemesanan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari pembuatan aplikasi pemesanan 
oenjualan pada Mitra 10 Wiyung adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Login Member 
Login Member digunakan member agar 
dapat melakukan pemesanan barang. Seperti 
gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Login member 
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2. Halaman Utama Akses Member 
 Halaman utama akses member hanya bisa 
diakses oleh member yang berhasil melakukan 
login. Setelah itu user dapat melakukan 
transaksi pemesanan. Seperti pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Halaman Utama 
 
3. Halaman Order 
 Halaman order digunakan untuk melihat 
data pesanan pelanggan. Pesanan pelanggan 
kemudian dimasukkan ke dalam shopping cart 
dan di dalam shopping cart terdapat tombol 
edit dan tombol delete. Seperti gambar 4. 
 
Gambar 4. Halaman order 
 
4. Halaman detail order 
 Halaman detail order digunakan untuk 
melihat detail pesanan pelanggan, setelah 
pelanggan melakukan pemesanan, pelanggan 
harus menginputkan jenis bank yang akan 
digunakan dan mengupload bukti pembayaran, 
kemudian muncul tombol konfirmasi. Seperti 
gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Detail order 
5. Login Admin 
 Login admin digunakan untuk admin, agar 
admin dapat mengecek pesanan pelanggan dan 
menkonfirmasi pesanan pelanggan. Seperti 
gambar  6. 
 
Gambar 6. Login Admin 
 
6. Halaman pembayaran dp 
 Halaman pembayaran dp digunakan untuk 
mengecek pelanggan yang sudah melakukan 
pembayaran dp. Di pembayaran dp terdapat 
detail pembayaran dan konfirmasi dp dibayar. 
Seperti gambar 7. 
 
Gambar 7. Pembayaran dp 
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7. Halaman pelunasan pembayaran 
 Setelah pelanggan melakukan 
pembayaran dp, kemudian admin 
menkonfirmasi pembayaran dan pelanggan 
melakukan pelunasan pembayaran dengan 
memilih jenis bank dan menupload bukti 
transfer pelunasan, kemudian admin akan 
menkonfirmasi pembayaran pelunasan. Pada 
gambar 8. 
 
Gambar 8. Pelunasan pembayaran 
 
8. Halaman siap kirim 
 Halaman siap kirim ini digunakan untuk 
melakukan konfirmasi siap kirim barang 
setelah pelanggan melakukan pelunasan dan 
status dp Lunas. Seperti pada gambar 9 
 
 
Gambar 9. Siap kirim 
 
 
 
 
9. Halaman Login Manajer 
 Halaman  login manajer digunakan untuk 
manajer supaya manajer dapat melihat hasil 
pemesanan. Seperti gambar 10. 
 
Gambar 10. Login Manajer 
 
10. Laporan pemesanan bahan bangunan 
Laporan pemesanan merupakan hasil 
dari transaksi pemesanan yang telah dibuat 
oleh admin dan diberikan kepada manajer. 
Seperti gambar 11. 
 
Gambar 11. Laporan Pemesanan 
 
 
SIMPULAN 
Setelah dilakukan uji coba pada sistem 
pendukung keputusan kenaikan jabatan ini, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut  berikut:  
1. Dengan adanya aplikasi pemesanan 
penjualan barang secara online dapat 
mempermudahkan pelanggan untuk 
melakukan pemesanan. 
2. Aplikasi pemesanan penjualan barang 
secara online dapat membantu 
mempermudah pemrosesan pesanan 
pelanggan selanjutnya. 
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